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Abstrak 

Perancangan Sistem Informasi Penjualan Bahan Bakar Minyak Berbasis Web di PT XYZ bertujuan untuk dapat membantu mempermudah dalam 

proses permintaan Bahan Bakar Minyak dari customer sampai dengan proses penjualan Bahan Bakar Minyak, karena yang awalnya masih 

menggunakan cara konvensional dengan resiko tinggi seperti data tercecer, rusak, hingga hilang dan lain sebagainya, masalah seperti ini dapat 

dihindari dengan adanya sistem informasi tentang penjualan Bahan Bakar Minyak. Tahapan dalam perancangan sisteminformasi penjualan Bahan 

Bakar Minyak ini di bagi menjadi tiga bagian adalah sebagai berikut perancangan sistem menggunakan beberapa tools diantaranya use-case 

diagram, activity diagram, dan Sequence diagram, perancangan database dan perancangan user interface sistem setelah itu akan diujikan 

perancangan sistem yang telah dibuat menggunakan uji Alpha dan beta menggunakan metode black box. r. Perancangan sistem informasi penjualan 

Bahan Bakar Minyak ini di rancang menggunakan model waterfall, Bahasa pemrograman PHP menggunakan database MySQL dengan tujuan agar 

sistem informasi yang dibangun dapat sesuai dengan kebutuhan dalam melakukan penjualan Bahan Bakar Minyak. Hasil dari perancangan sistem 

informasi penjualan Bahan Bakar Minyak ini adalah untuk memudahkan customer dalam melakukan transaksi pemesanan produk dan juga fungsi 

sales service dalam melakukan transaksi sehingga diharapkan proses penjualan Bahan Bakar Minyak dapat dilakukan dengan lebih efisien dan 

terdokumentasi dengan baik 

Kata kunci : Sistem informasi,penjualan, PHP Black box, UML, BBM 

 

Abstract 

The design of a Web-Based Fuel Oil Sales Information System at PT XYZ aims to be able to help simplify the process of requesting Fuel Oil from 

customers to the process of selling Fuel Oil, because initially it still uses conventional methods with high risks such as scattered data, damaged, 

to lost and so on, problems like this can be avoided by having an information system about the sale of fuel oil. The stages in designing a fuel oil 

sales information system are divided into three parts as follows: system design using several tools including use-case diagrams, activity diagrams, 

and sequence diagrams, database design and system user interface design. After that, system design will be tested. has been made using Alpha and 

beta tests using the black box method. r. The design of this fuel oil sales information system was designed using the waterfall model, the PHP 

programming language uses a MySQL database with the aim that the information system built can suit the needs of selling fuel oil. The result of 

designing this fuel oil sales information system is to make it easier for customers to make product ordering transactions and also the sales service 

function in making transactions so that it is hoped that the fuel sales process can be carried out more efficiently and well documented. 

Keyword Information system, sales, PHP Black box, UML fuel 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Bahan Bakar Minyak (BBM) merupakan kebutuhan 

utama bagi penduduk Indonesia. Seiring denganpertumbuhan 

ekonomi dan jumlah kendaraan bermotor yang terus 

meningkat, permintaan akan BBM juga meningkat.Namun, 

penyaluran BBM yang belum efisien seringkali menjadi 

hambatan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

BBM. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

infrastruktur yang belum memadai, kurangnya koordinasi 

antara pihak-pihak terkait, serta kendala padasistem yang 

digunakan oleh perusahaan, yang dapat berdampak pada 

permintaan dan penyaluran BBM dari konsumen. 

 

 
Kemajuan teknologi, terutama dalam bidang komputasi dan 

komunikasi, telah menghasilkan penggabungan sistem 

informasi yang mudah diakses melalui jaringan internet tanpa 

batasan waktu dan jarak. Perkembangan sistem informasi ini 

memiliki dampak yang signifikan dalam berbagai aspek, 

termasuk dalam model penjualan dan bisnis. Sebelumnya, 

model penjualan umumnya mengandalkan sistem 

konvensional, tetapi sekarang telah berubah menjadi sistem 

penjualan dan bisnis yang mengadopsi teknologi dan dapat 

diakses serta diakui oleh banyak orang melalui internet. Alasan 

peneliti melakukan penelitian di PT XYZ dengan alasan bahwa 

dalam proses permintaan BBM 
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dari pelanggan masih menggunakan sistem konvensional. 

Artinya, pelanggan masih melakukan permintaan BBM dengan 

mengirim pesan singkat kepada perusahaan dan pesan tersebut 

diunggah ke sistem perusahaan. Proses permintaan yang 

dilakukan oleh pelanggan ini kadang mengalami keterlambatan 

sehingga pesan tersebut tidak sampai ke perusahaan. akurat. 

Dalam menghadapi situasi seperti ini, perbaikan pada 

sistem penjualan perusahaan dapat dilakukan mulai dari 

permintaan produk BBM hingga proses penyaluran BBM 

kepada konsumen di wilayah operasional PT XYZ. Perbaikan 

ini bertujuan untuk mempermudah proses permintaan produk 

dari konsumen dan penyaluran BBM yang dapat diakses oleh 

pelanggan dan perusahaan. Salah satu saranyang diajukan oleh 

penulis adalah mengimplementasikan sistem permintaan dan 

penyaluran BBM berbasis website yangjuga dapat digunakan 

untuk mempromosikan produk BBM yang dimiliki oleh PT 

XYZ 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

Waterfall Diagram sebagai salah satu model dalam SDLC 

(Software Development Life Cycle). Metode Waterfall Diagram 

ini terdiri dari beberapa tahap yang dilakukan secara berurutan, 

mulai dari analisis kebutuhan perangkat lunak, desain, 

pengkodean, pengujian, hingga pemeliharaan. Metode ini 

dilakukan dengan langkah-langkah yang harus diikuti secara 

berurutan, sehingga memastikan tidak terjadi tumpang tindih 

antara proses yang sedang dilakukan. 

 

Tinjauan Pustaka 

Perancangan 

Perancangan merujuk pada proses atau kegiatan 

merencanakan atau merancang sesuatu sebelum 

diimplementasikan. Ini melibatkan pengorganisasian ide, 

konsep, atau gagasan menjadi suatu rencana yang terstruktur, 

terinci, dan terperinci sebelum langkah-langkah tindakan 

dilakukan. 

Perancangan Sistem Menurut (Herbert A. Simon, 2021) 

seorang ahli ilmu komputer dan ilmuwan sosial, perancangan 

adalah "transformasi dari situasi yang ada ke dalam situasi yang 

diinginkan." Dalam konteks ini, perancangan merujuk pada 

pemodelan dan pengembangan sistem yang kompleks, termasuk 

sistem komputer, organisasi bisnis, atau sistem sosial. 

 

Penjualan 

Penjualan memainkan peran krusial dalam fungsi 

pemasaran sebuah perusahaan. Keberhasilan penjualan sangat 

berpengaruh terhadap pencapaian tujuan perusahaan, yaitu 

memperoleh laba atau keuntungan agar perusahaan dapat terus 

beroperasi (Hartoni, 2017). 

Penjualan merupakan salah satu elemen penting dalam 

proses pemasaran yang berperan dalam menghasilkan 

pendapatan dan keberlanjutan bisnis perusahaan. Penjualan 

merupakan suatu Langkah konkrit yang bertujuan untuk 

mentransfer produk, baik produk barang ataupun produk jasa, 

dari penjualan kepada konsumen sebagai target penjualannya 

(Hidayah, 2020). 

Sistem Informasi 

1. Pengertian Sistem 

Sistem dapat diartikan sebagai sekumpulan dari 

Langkah Langkah yang terkait satu dengan yang lain 

demi melakukan tugas secara Bersama sama. Dalam 

penerapannya sistem informasi terdiri dari tiga 

komponen utama yaitu komponen perangkat lunak 

(software), perangkat keras (hardware), dan brainware 

yang dimana setiap komponen-komponen ini bekerja 

dan terkait satu dengan yang lain. (Hartoni, 2017). 

2. Pengertian Informasi 

Informasi merupakan hasil dari mengolah 

sebuah data-data yang membentuk suatu hal yang 

penting bagi orang yang menerimanya. Informasi juga 

berguna untuk menjadi pertimbangan dalam 

melakukan suatu Tindakan yang dampaknya akan 

dirasakan pada saat sekarang atau saat kemudian hari. 

Dalam cara memperolehnya informasi memerlukan 

data-data dalam pengolahannya Sutanta dalam 

(Astuti,2011). 

3. Pengertian Sistem Informasi 

Menurut Hendry C Lucas dalam (Astuti,2011), 

sistem informasi merupakan kegiatan kegiatan dari 

Langkah Langkah yang terorganisasi untuk 

menghasilkan sebuah informasi yang mendukung 

seseorang dalam penentuan suatu keputusan dan untuk 

melakukan pengendalian dalam suatu organisasi. 

 

Sistem Informasi Penjualan 

Sistem informasi penjualan adalah suatu sistem yang 

terbentuk dari kumpulan orang, peralatan dan tahapan-tahapan 

prosedur yang merupakan kombinasi dari mesin dengan 

manusia dalam menciptakan dan menyajikan sebuah informasi 

bagi orang yang menggunakan sistem tersebut yang dapat 

digunakan untuk mengambil sebuah keputusan dan 

memecahkan permasalahan di dalam organisasi perusahaan 

Kotler (1999) dalam (Cristianto, 2017). 

 

Sistem Informasi Berbasis Website 

Menurut Whitten dalam (Handoyo,2011) sistem 

informasi berbasis website adalah sebuah sistem yang tujuannya 

untuk menyediakan laporan yang dibutuhkan oleh pengguna 

sistem melalui sebuah browser aplikasi dan teknologi internet. 

Adapun pengertian dari website itu sendiri menurut 

helianthusonfri dalam (Prasetyo. 2018) website merupakan 

informasi yang kita dapat melalui internet dimana website 

tersebut adalah kumpulan teks, gambar, animasi yang 

berkumpul dalam satu kesatuan. Pada saat ini ada tiga jenis 

website yang sering kita temui yaitu; 

1. Website Statis 

Website statis merupakan website yang dalam 

penggunaannya bersifat statis atau diam dalam artian 

konten dalam website ini jarang melakukan update. 

2. Website Dinamis 

Website dinamis adalah sebuah website yang dalam 

penggunaanya bersifat dinamis yang artinya konten dalam 

website ini biasanya sering atau cepat untuk melakukan 

update. 
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3. Website Interaktif 

Website Interaktif merupakan website yang 

penggunaannya dapat langsung melakukan interaksi dua 

arah dengan pengguna lain ataupun dengan website itu 

sendiri. 

 

Teori Perancangan Program 

1. Pengertian Unified Modeling Language ( UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah 

bahasa yang digunakan dalam penentuan, 

pemvisualisasian, pembangunan, dan pengembangan 

sistem yang akan dibangun (Pranata dan Marisa pada tahun 

2015). 

2. Diagram Unifeld Modeling Language (UML) 

Dalam pembuatan suatu sistem yang berorientasi pada 

sebuah objek Unified Modeling Language memerlukan 

diagram-diagram yang digunakan untuk menggambarkan 

sebuah sistem yang hendak dibangun (Rosa dan 

Shalahudin, 2014). 

a) Use case Diagram 

Use case diagram merupakan diagram yang 

digunakan untuk memodelkan perilaku dari 

sistem yang akan dibuat. 

 
TABEL 1 

Simbol Diagram Usecase 
 

 

(Sumber : Rosa dan Shallahuddin, 2016) 

 

b) Activity Diagram 

Diagram aktifitas atau yang sering disebut 

sebagai activity diagram emrupakan diagram 

yang berfungsi untuk menggambarkan aliran 

kerja dari suatu aktifitas bisnis ataupun menu- 

menu yang ada dalam sebuah system. 

TABEL 2 

Activity Diagram 

 
(Sumber : Rosa dan Shallahuddin, 2016) 

 

c) Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan sebuah diagram 

yang berfungsi untuk mengambarkan perilaku 

dari objek yang ada pada usage diagram. 
TABEL 3 

Sequence Diagram 

 
(Sumber : Rosa dan Shallahuddin, 2016) 
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d) Class Diagram 

Class diagram merupakan diagram yang 

menggambarkan sebuah struktur system yang 

dikelompokan berdasarkan kelas pada saat 

pembangunan sebuah system. (Rosa dan 

Shalahudin) dalam (Prasetyo, 2018). 

 
TABEL 4 

Sequence Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber : Rosa dan Shallahuddin, 2016) 

 

Pengujian Sistem 

1. Alpha Testing 

Tujuan alpha testing ini agar pengguna tidak merasa 

kecewa akibat cacat produk atau kegagalan produk. Alpha 

testing juga merupakan testing yang dilakukan sebelum 

lanjut pada tahap beta testing. Umumnya alpha testing 

menggunakan metode back box testing. (Wibisono & 

Baskoro, 2002). 

Pengujian kotak hitam atau black box testing merupakan 

pengujian system yang terfokus pada spesifikasi perangkat 

lunak. Black box testing ini digunakan bertujuan agar 

mengetahui apakah sebuah system dapat berjalan dengan 

semestinya dan sesuai dengan fungsinya (Setiawan, 2011). 

2. Beta Testing 

Pengujian beta testing ini adalah dengan pemberian 

system ini kepada customer atau orang yang memiliki 

potensi sebagai customer untuk dilakukan percobaan. 

Adapun tujuan dari beta testing adalah agar pengembangan 

mendapat masukan mengenai system yang telah dibuat. 

(Tjandra & Pickerling, 2015). 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini bertempat di PT. XYZ yang terletak di jalan 

Raya Solo-Semarang KM 18, Kecamatan Teras dan Kecamatan 

Banyudono, Kabupaten Boyolali. Tempat dan waktu penelitian, 

alat dan bahan, m01 Februari 2023 samapai 31 April 2023. 

Penelitian ini memerlukan perangkat lunak dan perangkat keras 

seperti leptop Hp (RAM 8GB, HHD 500GB), Xampp 3.3.0, 

Sublimetext, Ms. Word 2013. Subjek penelitian ini adalah 

pegawai ynag berkaitan dengan kegitan pengurusan dokumen 

ekspor di PT. XYZ. Sementara objek yang diteliti adalah sistem 

informasi berbasis web untuk layanan pengarsipan dokumen 

ekspor. 

 
 

Gambar 1. Flowchart Penelitian 

(Sumber ; Dokumantasi Penulis) 
 

Gambar 2. Flowchart Penelitian 
(Sumber ; Dokumantasi Penulis) 
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Beberapa Metode yang digunakan untuk pengumpulan data 

didapat dari observasi dan wawancara. Observasi dilakukan 

terhadap pegawai yang terlibat langsung dengan penjualan BBM 

Wawancara dilakukan mengenai proses distribusi yang berjalan 

mulai dari permintaan sampai penyaluran ke konsumen. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

PT XYZ terletak di jalan Raya Solo-Semarang KM 18, 

Kecamatan Teras dan Kecamatan Banyudono, Kabupaten 

Boyolali yang merupakan salah satu terminal BBM di Jawa 

Tengah yang secara oprasional sudah system Terminal 

Automation System (TAS). Tugas pokok PT XYZ adalah 

menyediakan dan melayani kebutuhan BBM (Pertamax, 

Pertalite, dan Solar) diwilayah oprasiona Boyolali, Surakarta, 

Klaten, Sukoharjo, Karanganyar, Sragen, Wonogiri, Salatiga, 

Semarang Selatan, Purwodadi atau Blora, Magetan, Ngawi, dan 

Pacitan dengan pola distribusi yang efektif dan efesien dengan 

sasaran yang tepat jumlah, tepat mutu, dan tepat waktu serta 

Security of Supply. Dalam menyalurkan produknya ke 

konsumen, PT XYZ melakukan pendistribusianBBM diangkut 

dengan menggunakan mobil tangki. 
A. Use Case Diagram 

Dalam penelitian ini, digunakan use case diagram 

sebagai suatu diagram yang digunakan untuk mendefinisikan 

kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan oleh sistem yang akan 

dibangun. Pembuatan use case diagram ini berdasarkan 

kegiatan yang dilakukan oleh aktor admin dan pengguna. 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

B. Diagram Login 

Dalam activity diagram, terdapat langkah login yang 

harus dilakukan oleh pengguna sebelum dapat melakukan 

proses pembelian. Pengguna diminta untuk mengisi form 

login yang akan ditampilkan oleh sistem. Jika pengguna 

belum memiliki e-mail dan password, maka harus melakukan 

registrasi melalui sistem. Dalam pengisian e-mail dan 

password, jika pengguna salah memasukkan e-mail atau 

password yang belum terdaftar, sistem akan menampilkan 

peringatan yang menyatakan bahwa pengguna salah 

memasukkan e-mail dan password. 

 
Gambar 4. Diagram Login 

 

C. Activity Diagram Pembelian BBM 

Dalam diagram pembelian, setelah pembeli berhasil 

melakukan login, pengguna akan diarahkan ke halaman 

utama. Di halamanutama, pengguna dapat memilih menu 

pembelian untuk melakukan proses pembelian. Setelah 

pengguna mengisi form pembelian, sistem akan 

menampilkan informasi bahwa pesanan sedang diproses. 

Setelah pesanan masuk, admin akan melakukan verifikasi 

secara manual. Jika data yang diinputkanlolos verifikasi, 

sistem akan memberikan informasi bahwa pembelian 

sedang diproses. Namun, jika data tidak lolos verifikasi, 

sistem akan memberikan pemberitahuan bahwa pembelian 

ditolak. 
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Gambar 5. Diagram Pembelian BBM 

(Sumber : Penulis, 2023) 

 

D. Activity 

Tahapan selanjutnya yaitu implementasi dari 

perancangan yang dibangun sudah sesuai dengan yang 

diharapkan. Hasil ini dapat dilihat pada gambar yang di 

screenshot dari sistem yang dibuat sendiri. 
 

Gambar 6. Halaman Home 

(Sumber : Penulis, 2023) 

Gambar 7. Halaman Login 

(Sumber : Penulis, 2023) 

 

Gambar 8 Halaman Registrasi 

(Sumber : Penulis, 2023) 

 

Gambar 9 Halaman Pemesanan Produk 

(Sumber : Penulis, 2023) 
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Setelah tahap implementasi dilakukan pengujian terhadap 

sistem yang dibuat. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap fungsi atau menu yang ada di dalam sistem 

dapatberjalan sesuai dengan fungsinya. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode black box testing. 

Pengujian kotak hitam atau black box testing merupakan 

pengujian system yang terfokus pada spesifikasi perangkat 

lunak. Black box testing ini digunakan bertujuan agar 

mengetahui apakah sebuah system dapat berjalan dengan 

semestinya dan sesuai dengan fungsinya. 

Berdasarkan hasil pengujian login baik admin maupun 

user menunjukan bahwa menu login telah berhasil sesuai hasil 

yang diharapkan, pengujian untuk mengosongkan email & 

password, memasukan email & password tidak yang salah, 

mengisi email & password setengah, memasukan email & 

password yang benar. 

 
TABEL 5 

Pengujian Black Box Testing (Pengujian Login Admin dan User 
 

 
(Sumber : Penulis, 2023) 

 

TABEL 6 

Pengujian Black Box Testing (Pengujian Register) 
 

 
(Sumber : Penulis, 2023) 
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TABEL 7 

Pengujian Black Box Testing (Pengujian Pemesanan BBM) 

 
(Sumber : Penulis, 2023) 

 

IV KESIMPULAN 

Dalam perancangan sistem informasi ini, fokus 

utamanya adalah pada penjualan bahan bakar minyak 

(BBM) dari permintaan hingga distribusi di Fuel 

Terminal Boyolali. Sisteminformasi ini dirancang untuk 

maka hasil pengujian berasarkan dengan metode yang 

digunakan yaitu metode balck box, maka sstem yang 

berjalan dapat sesuai dengan yang diharapkan. 

Sementara itu, pada halam admin, bagian 

penjualan memiliki kemampuan untuk menyetujui 

permintaan pelanggan serta mencetak data terkait 

permintaan BBM dari pelanggan. Admin dapat meninjau 

permintaan yang masuk, melakukan verifikasi, serta 

mengambil tindakan yang diperlukan. Dengan adanya 

sistem informasi ini, diharapkan proses penjualan BBM 

dapat dilakukan dengan lebih efisian dan terdokumentasi 

dengan baik. Dengan dilakukan pengujian pada sistem 

informasi ini, 
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